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BAB IV 
GAMBARAN TENTANG OBJEK PENELITIAN 
 
4.1 Tentang Kampung Kepaon Denpasar 
Kampung Kepaon Denpasar merupakan salah satu kampung Islam yang ada 
di Pulau Bali. Terletak di wilayah Pemogan Denpasar Selatan, namun  masuk dalam 
desa adat Pemogan. Sejarah singkat kisah kampung Islam Kepaon bermula ketika 
seorang pengembara dari Palembang bernama Raden Suryodiningrat datang ke Bali 
bersama puluhan orang pengikutnya. Ketika itu, konon Raden Suryodiningrat dan 
pengikutnya membantu Kerajaan Badung meraih kemenangan dalam perang 
melawan Kerajaan Mengwi. Pemegang kekuasaan Kerajaan Badung ketika itu 
adalah Puri Pemecutan. 
Dari kemenangan itulah, Suryodiningrat kemudian dinikahkan dengan salah 
seorang putri raja yang kemudian menjadi mualaf dan berganti nama menjadi Siti 
Kodijah. Suryodiningrat dan pengikutnya juga diberikan lahan perkebunan milik 
kerajaan untuk dijadikan tempat tinggal. Kawasan perkebunan kerajaan itulah yang 
kini berkembang menjadi Kampung Islam Kepaon.Nama Kepaon sendiri berasal 
asal kata ke-paon. Paon dalam bahasa Bali berarti dapur. Disebut “kepaon” karena 
masyarakat kampung kepaon dulunya membangun dapur di pinggiran desa 
sehingga seluruh desa dekelilingi dapur. Setiap orang mau ke kampung ini selalu 
menyebut ke paon. Maka dari itu namanya menjadi kepaon hingga saat ini.  
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Gambar 4.1 Peta Kampung Kepaon Denpasar  
 
Sumber : davidprasetyo.com 
 
Dalam keseharian nya para penduduk Kampung Kepaon rata-rata 
menopang kehidupannya dalam sector wisatawan yaitu menjadi tourguide, menjadi 
supir freelance di daerah Kuta, dan menjadi supir delman. Maka dari itu di kampung 
Kepaon dibeberapa rumah terlihat memelihara kuda dan adanya beberapa kandang 
kuda karena itu menjadi salah satu mata pencaharian yang tetap ada hingga saat ini.  
Masyarakat Kampung Kepaon mayoritas beragama Islam namun ada juga 
penduduk nya yang beragama Hindu yang berjumlah  .  
 
Saat ini klian atau kepala dusun Kampung Kepaon yaitu Bapak Asmara (50) 
tahun,dari penjelasan yang didapatkan bahwa jumlah warga kampung kepaon 
hingga saat ini kurang lebihnya dihuni oleh 300KK namun jumlah ini berubah 
karena jumlah pendatang yang ada dan perpindahan penduduknya dikarenakan 
banyaknya rumah kost yang ada di Kampung Kepaon yang dihuni oleh para 
pendatang atau bukan penduduk tetap.  
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4.2 Kehidupan Masyarakat Islam Kepaon 
Akulturasi dan Kehidupan Toleransi 
Akulturasi adalah suatu proses sosial yang timbul manakala suatu kelompok 
kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur dari suatu kebudayaan asing. 
Kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaannya 
sendiri tanpa menyebabkan hilangnya unsur kebudayaan kelompok itu sendiri. 
Akulturasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah percampuran dua 
kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling mempengaruhi atau proses 
masuknya pengaruh kebudayaan asing dalam suatu masyarakat. Dengan demikian 
masuknya Islam ke Nusantara (Indonesia) dan dalam perkembangan selanjutnya 
telah terjadi interaksi budaya yang saling mempengaruhi. Namun dalam proses 
interaksi itu, pada dasarnya kebudayaan setempat yang tradisional masih tetap kuat, 
sehingga terdapat perpaduan budaya asli (lokal) Indonesia dengan budaya Islam. 
Perpaduan inilah yang kemudian disebut akulturasi kebudayaan.  
Keberadaan masyarakat Islam di Kepaon terkait erat dengan kerajaan 
Badung atau Puri Pemecutan sampai sekarang tetap menjalin hubungan baik. Jika 
di Pure sedang melaksanakan hajatan atau upacara seperti Pitra Yadnya (upacara 
kemanusiaan), mesangeh (potong gigi) dan upacara lainnya, tokoh masyarakat 
Islam Kepaon selalu diundang. Mereka pasti akan datang, bahkan distimewakan 
kehadirannya dengan posisi duduk dalam setiap hajatan atau upacara adat setingkat 
dengan para tokoh agama. Akulturasi adat kebiasaan memang telah lama terjadi di 
kampung Islam Kepaon.   
Identitas masyarakat Islam kampung Kepaon penuh akulturasi. Hal ini 
menjadi akar keharmonisan dalam hubungan komunitas Hindu disekelilingnya. 
Hubungan baik antar komunitas serta toleransi kehidupan di kampung Islam 
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memang terjalin dengan baik. Banyak adat serta tradisi yang bisa dijadikan titik 
tolak untuk membangun semangat toleransi dan persaudaraan.. Toleransi dalam 
beragama bukan berarti kita harus hidup dalam ajaran agama lain.Namun toleransi 
dalam beragama yang dimaksudkan disini adalah menghormati agama lain. Dalam 
bertoleransi janganlah kita berlebih-lebihan sehingga sikap dan tingkah laku kita 
mengganggu hak-hak dan kepentingan orang lain. Lebih baik toleransi itu kita 
terapkan dengan sewajarnya. Jangan sampai toleransi itu menyinggung perasaan 
orang lain. Merajut hubungan damai antar penganut agama hanya bisa 
dimungkinkan jika masing-masing pihak menghargai pihak lain. Mengembangkan 
sikap toleransi beragama, bahwa setiap penganut agama boleh menjalankan ajaran 
dan ritual agamanya dengan bebas dan tanpa tekanan 
Di kampung Kepaon sendiri terdapat masjid besar yang menjadi salah satu 
lambang dari kampung ini yaitu masjid Al-muhajirin. Masjid ini 
tergolong masjid tua di kota Denpasar dan berada di tengah kota. Hampir diseluruh 
kawasan di Bali saat ini sudah tidak diizinkan lagi untuk menggunakan pengeras 
suara atau toak pada saat aktivitas keagamaan. Namun masjid Al-Muhajirin hingga 
saat ini masih diperbolehkan untuk menggunakan pengeras suara disetiap aktivitas 
keagamaan umat Islam yang berada di Kepaon.  
 
Gambar 4.2 Masjid Al-Muhajirin sebelum dan setelah direnovasi  
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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Kampung Islam Kepaon berada di ruang lingkup dominasi struktur sosial 
budaya masyarakat agama Hindu. Bali umumnya dan Denpasar khususnya sudah 
tidak asing jika berbicara mengenai globalisasi budaya barat. Bahkan banyak 
wisatawan asing yang menetap di Bali khususnya Denpasar untuk bertahan hidup, 
berinvestasi, maupun dalam membangun sebuah keluarga. Masyarakat Bali mau 
tidak mau memang harus mengikuti jaman yang telah membawa perubahan untuk 
kebertahanan destinasi wisata karena hal tersebut merupakan devisa bagi Provinsi 
Bali. 
4.3 Bahasa dan Pendidikan 
Dalam sehari-hari Interaksi masyarakat kampung Kepaon menggunakan 
bahasa Bali sama dengan umat Hindu nya. Tidak ada perbedaan dalam bahasa yang 
digunakan kecuali dalam logat bicara. Kampung Kepaon memiliki logat khas 
tersindiri seperti intonasi nya yang lebih lambat dari bahasa Bali pada umumnya.  
Kampung Kepaon jugaterdapat pendidikan dari tingkat dasar hingga 
menengah berbasis agama Islam. Pelaksanaan pendidikan di kampung Kepaon ada 
yang didirikan oleh pemerintah melalui Kementerian Agama yaitu Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN), sedangkan yang dikelola swasta yaitu yang 
diselenggarakan oleh Yayasan Al-Muhajirin di Kepaon. Yayasan tersebut membina 
sekolah sejak dari TK (Roudhatul Atfal), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (Mts), dan Madrasah Aliyah (MA). 
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Gambar 4.3 Mts Al-Muhajirin Kepaon Denpasar 
Gambar 4.4 Tampak Depan Mts Al-Muhajirin Kepaon Denpasar 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Informan 
Kampung Kepaon salah satu yang masih mempertahankan tradisi, adat 
istiadat, budaya, dan kebiasaan warisan leluhur agama Islam yang ada di Bali. 
Masyarakat kampung kepaon yang ada di Desa Pemogan berusaha 
mengaktualisasikan diri secara individu maupun kolektif bermasyarakat ditengah 
kehidupan mayoritas Agama di Bali yaitu Hindu Mereka hidup ditengah 
keberagaman agama yang didominasi oleh masyarakat Hindu dengan segala tradisi, 
adat istiadat dan budaya. 
